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Tingkat kesesuaian self-reported bruxism sebelum
dan sesudah observasi mandiri

Michelle Sanita?, Siti Chandra Dwidjayanti?, Carolina Damayanti Marpaung?
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ABSTRACT

Background: Bruxism is considered to be a common condition among the adult population, although data on bruxism are still
rare. Bruxism is repetitive jaw activity during sleep (sleep bruxism) and awake (awake bruxism). In healthy individuals,
bruxism should not be regarded as a disorder, but as a behavior that can be a risk factor for certain clinical conditions.
Several studies have stated that the accuracy of self-reported bruxism is low because the individual is less aware of the
behavior. Aim: To find out the concordance of the results of self-reported bruxism before and after self-observation. Methods:
The type of research used in this research is analytic observational using a cross-sectional research design. The data was
obtained by distributing questionnaires via a google form link to 142 FKG Usakti students class 2020. Inter Class Correlation
(ICC) was calculated to assess the concordance between the two assessments using five items of Oral Behavior Checklist
questionnaire (OBCL). Results: High concordance was shown between assessment prior and after self observation. The ICC
results range from 0.636 to 0.838 for five items of OBCL Conclusion: There is a high concordance between the results of
self-reported bruxism before and after self-observation.

Keywords: Awake Bruxism, Self-Observation, Oral Behaviour Checklist Questionnaire, Self-Reported Bruxism, Sleep Bruxism

PENDAHULUAN

Bruxism dianggap sebagai suatu kondisi yang umum
ditemukan diantara populasi orang dewasa, meskipun data
mengenai Bruxism masih langka. Bruxism sendiri juga
sering dikaitkan dengan gangguan temporomandibula
(TMD-Temporomandibular Disorders). TMD merupakan
kumpulan gejala dari gangguan otot mastikasi, sendi
temporomandibular, dan struktur lain yang berhubungan.
Gangguan mastikasi ini dapat terjadi pada kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari yang kadang tidak disadari,
contohnya aktivitas rahang yang dikenal dengan nama
bruxism.1,2,3

Pada tahun 2013, Lobbezoo dkk mengemukakan
sebuah konsep yang mengatakan bahwa bruxism
merupakan “aktivitas rahang berulang” yang dapat terjadi
ketika tidur (Sleep Bruxism) dan ketika terjaga (Awake
Bruxism). Revisi terbaru dari konsep tersebut menyatakan
bahwa Awake Bruxism dan Sleep  Bruxism
dipertimbangkan sebagai perilaku berbeda yang diamati
ketika keadaan terjaga dan ketika tidur. Selain konsep
yang ada, terdapat usulan untuk sistem penilaian
diagnostik mengenai “possible”, “probable”, dan dan
“definite” Bruxism.1,4,5

Beberapa studi telah menyebutkan bahwa akurasi
dari self-reported Bruxism rendah karena kesadaran
individu yang kurang tentang perilaku tersebut. Self-
report dan pemeriksaan klinis dianggap tidak cukup untuk
menentukan hasil dari intensitas dan durasi dari aktivitas
otot yang spesifik dan ketidaktepatan dari waktu ke
waktu.6

Pengamatan aktifitas bruxism dinilai dapat
meningkatkan validitas dari self-report.5 Sejauh ini,
belum ada penelitian yang mengevaluasi apakah observasi
mandiri dapat meningkatkan validitas self-report dari
aktifitas bruxism. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat

kesesuaian self-report bruxism sebelum dan sesudah
observasi bruxism secara mandiri.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
observasional analitik dengan penggunaan metode cross
sectional yang dilakukan pada 142 mahasiswa FKG
Universitas Trisakti angkatan 2020 yang dilaksanakan
pada bulan Desember 2021.

Pengambilan data dilakukan secara online
menggunakan Google Form. Kuisioner yang akan
digunakan adalah Oral Behaviour checklist (OBCL) yang
terdiri atas 21 pertanyaan dengan pertanyaan dalam
Bahasa Indonesia yang menunjukkan aktivitas bruxism
pada penelitian ini yaitu; OBCL 1, “Menggigit keras-keras
dan menggeretakan gigi selama tidur”; OBCL 3
“Menggeretakan gigi pada waktu bangun / terjaga”;
OBCL 4 “Menggigit gigi keras-keras pada saat bangun /
terjaga”; OBCL 5 “Menekan, mengontakkan, atau
menahan gigi atas dan bawah bersama- sama selain pada
waktu makan”; OBCL 11 “Menahan rahang pada posisi
yang kaku dan tegang seperti menahan dan melindungi
rahang”.

Hasil data yang diperoleh akan dianalisa
menggunakan Inter Class Correlation (ICC) dan diolah
menggunakan SPSS versi 26 for windows. Penelitian ini
telah lulus telaah atau kaji etik dari Komisi Etik Nomor
525A/S1/KEPK/FKG/2/2022.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, data yang diperoleh
pada OBCL 1 sebelum dan sesudah obervasi mandiri
memiliki mayoritas persentase pada skor 0 dengan
masing-masing persentase 71,8% dan 71%.
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Tabel 1. Kategori Skor OBCL 1 Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri.

OBCL1 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 71,8 71
1 16 16,9
2 7,3 6,5
3 4,8 4
4 0 1,6

Pada OBCL 3, mayoritas persentase skor yang dipilih
pada sebelum dan sesudah observasi mandiri yaitu 0
dengan masing-masing persentase 72,6% dan 71%.

Tabel 2. Kategori Skor OBCL 3 Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri

OBCL 3 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 72,6 71
1 19,4 21,8
2 6,5 5,6
3 1,6 0,8
4 0 0,8

Pada OBCL 4, Mayoritas persentase skor sebelum
dan sesudah observasi masih sama seperti sebelumnya
yaitu 0 dengan persentase yang sama yaitu 74,2%.

Tabel 3. Kategori Skor OBCL 4 Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri.

OBCL4 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 74,2 74,2
1 21 21
2 3,2 4
3 1,6 1,6
4 0 0,8

Pada OBCL 5, skor 0 merupakan skor mayoritas
dengan persentase sebelum dan sesudah observasi mandiri
sebesar 53,2% dan 51,6%.

Tabel 4. Kategori Skor OBCL 5 Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri

OBCL5 Persentase (%)

Skor Sebelum Sesudah
0 53,2 51,6

1 25 29

2 16,9 13,7

3 4 4,8

4 0,8 0,8

Pada OBCL 11, mayoritas persentase juga pada skor
0 dengan hasil persentase sebelum dan sesudah observasi
mandiri 58,9% dan 57,3%.

Tabel 5. Kategori Skor OBCL 11 Sebelum dan Sesudah
Observasi Mandiri

OBCL11 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 58,9 57,3
1 29,8 28,2
2 11,3 11,3
3 0 2,4
4 0 0,8

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, berikut
merupakan hasil olah data ICC menggunakan SPSS.

Tabel 6. Estimasi Interclass Correlation Sebelum dan Sesudah
Observasi Mandiri

Pertanyaan Estimasi ICC Sebelum dan
Sesudah Observasi
Mandiri (r)
OBCL1 0.838
OBCL 3 0.832
OBCL 4 0.800
OBCL 5 0.636
OBCL 11 0.742
PEMBAHASAN

Pertanyaan OBCL 1 termasuk aktivitas Sleep

Bruxism, pertanyaan OBCL 3, 4, 5, dan 11 termasuk
aktivitas Awake Bruxism. Setelah melalui observasi,
maka dapat diketahui bahwa pengisian kuisioner yang
dilakukan dengan menggunakan observasi
memperlihatkan kesesuaian yang cukup tinggi. Hal ini
terlihat dari hasil Inter Class Correlation yang
menunjukkan hasil diatas 0,5. Hasil dari self-report
umumnya bervariasi berdasarkan kondisi mental dan fisik
dari subjek yang akan melakukan self-report. 7,8 Namun
demikian, kesesuaian yang tinggi dapat mengindikasikan
bahwa responden dapat mengerti pertanyaan yang
diberikan.
Penelitian ini dilakukan kepada 124 responden yang
berlangsung pada bulan Desember 2021. Tingkat ICC
yang tinggi pada penelitian ini dapat disebabkan oleh
karakteristik responden yang sama. Semua responden
pada penelitian ini telah mendapatkan kuliah mengenai
sistem stomatognati mulai dari etiologi hingga perawatan-
perawatan kelainan sistem stomatognati.9,10 Dapat
diasumsikan bahwa responden mengerti pertanyaan-
pertanyaan di OBCL sehingga observasi aktifitas tidak
berdampak banyak dalam jawaban kuesioner. Hal ini juga
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini tidak dapat
langsung diterapkan pada populasi non-mahasiswa
kedokteran gigi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ~ dengan  menggunakan interclass
correlation mendapatkan nilai lebih dari 0,5 pada rata-rata
pertanyaan yang diisi sebelum dan sesudah observasi
mandiri, sehingga hasil akhir dapat dinyatakan bahwa alat
ukur tersebut memiliki stabilitas yang cukup untuk
mengukur Self-Reported Bruxism.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Bruxism dianggap sebagai suatu kondisi yang umum ditemukan
diantara populasi dewasa, meskipun data mengenai bruxism masih langka. Bruxism
merupakan aktivitas rahang berulang yang terjadi ketika tidur (sleep bruxism) dan ketika
terbangun (awake bruxism). Pada individu sehat, bruxism tidak seharusnya dianggap
sebagai gangguan, namun sebagai perilaku yang mampu menjadi faktor resiko dari
keadaan klinis tertentu. Tujuan: Untuk mengetahui kesesuaian hasil self-reported
bruxism sebelum dan sesudah observasi mandiri. Metode: Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik menggunakan rancangan
penelitian cross sectional. Data didapatkan dengan menyebar kuesioner Oral Behaviour
Checklist melalui link google form kepada 142 Mahasiswa FKG Usakti angkatan 2020.
Data penelitian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. Hasil: Berdasarkan
hasil yang didapat setelah melalui uji reliabilitas, hasil penelitian dengan hasil Inter Class
Correlation yang didapat pada OBCL 1 sebesar 0.838, OBCL 3 sebesar 0.832, OBCL 4
0.800, OBCL 5 sebesar 0.636, dan OBCL 11 0.742. Kesimpulan: Terdapat kesesuaian
antara hasil self-reported bruxism sebelum dan sesudah observasi mandiri.

Kata Kunci: Awake Bruxism, Observasi Mandiri, Oral Behaviour Checklist
Questionnaire, Self-Reported Bruxism, Sleep Bruxism

ABSTRACT

Background: Bruxism is considered to be a common condition among the adult
population, although data on bruxism are still rare. Bruxism is repetitive jaw activity that
occurs during sleep (sleep bruxism) and when awake (awake bruxism). In healthy
individuals, bruxism should not be regarded as a disorder, but as a behavior that can be
a risk factor for certain clinical conditions. Several studies have stated that the accuracy
of self-reported bruxism is low because the individual is less aware of the behavior. Aim:
To find out the concordance of the results of self-reported bruxism before and after self
observation. Methods: The type of research used in this research is analytic
observational using a cross sectional research design. The data was obtained by
distributing questionnaires via a google form link to 142 FKG Usakti students class 2020.
Results: Based on the results obtained after going through the reliability test, the results
of the study were Inter Class Correlation results obtained in OBCL 1 of 0.838, OBCL 3
of 0.832, OBCL 4 of 0.800, OBCL 5 of 0.636, and OBCL 11 of 0.742. Conclusion: There
is a concordance between the results of self-reported bruxism before and after self-
observation.

Keywords: Awake Bruxism, Self-Observation, Oral Behaviour Checklist Questionnaire,
Self-Reported Bruxism, Sleep Bruxism




PENDAHULUAN

Bruxism dianggap sebagai suatu
kondisi yang umum ditemukan diantara
populasi orang dewasa, meskipun data
mengenai  Bruxism masih langka.
Bruxism sendiri juga sering dikaitkan
dengan TMD. TMD (Temporomandibular
Disorders) merupakan istilah umum yang
dikatakan sebagai suatu kondisi yang
memiliki gejala pada gangguan otot
mastikasi, sendi temporomandibular dan
hal lain yang berhubungan. TMD sendiri
dapat terjadi pada kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari yang kadang tidak

disadari. Berbagai faktor  dapat
mendukung terjadinya TMD salah
satunya. Dikatakan bahwa bruxism

sendiri merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya TMD. 23

Pada tahun 2013, Lobbezoo dkk
mengemukakan sebuah konsep yang
mengatakan bahwa bruxism merupakan
“aktivitas rahang berulang” yang bisa
terjadi ketika tidur (Sleep Bruxism) dan
ketika terbangun (Awake Bruxism).
Revisi terbaru dari konsep tersebut
menyatakan bahwa Awake Bruxism dan
Sleep Bruxism dipertimbangkan sebagai
perilaku berbeda yang diamati ketika
keadaan terjaga atau terbangun dan
ketika tidur. Selain konsep yang ada,
terdapat usulan untuk sistem penilaian
diagnostik mengenai “possible’” atau
“‘kemungkinan” dan “definite” atau “pasti”
Awake Bruxism atau Sleep Bruxism.'#

Penelitian terbaru mendiskusikan
mengenai pembaruan konsensus
sebagai tindakan untuk menentukan
apakah bruxism merupakan gangguan
pada sebuah perilaku yang bisa menjadi
faktor resiko untuk kondisi klinis tertentu
dan untuk memeriksa ulang sistem
penilaian dari tahun 2013 untuk
dikembangkan sebagai agenda
penelitian. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mendapat pengertian
lebih lanjut mengenai Sleep Bruxism dan
Awake Bruxism yang memerlukan
definisi yang berbeda.?

Beberapa studi telah
menyebutkan bahwa akurasi dari self-

reported  Bruxism rendah karena
kesadaran individu yang kurang tentang
perilaku tersebut. Self-report dan
pemeriksaan klinis dianggap tidak cukup
untuk menentukan hasil dari

intensitas dan durasi dari aktivitas otot
yang spesifik dan ketidaktepatan dari
waktu ke waktu.®

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian observasional analitik
dengan penggunaan metode cross
sectional yang dilakukan pada 142
mahasiswa FKG Universitas Trisakti
angkatan 2020 yang dilaksanakan pada
bulan Desember 2021.

Pengambilan data dilakukan
secara online menggunakan Google
Form. Kuisioner yang akan digunakan
adalah Oral Behaviour checklist yang
terdii atas 21 pertanyaan dengan
pertanyaan dalam Bahasa Indonesia
yang menunjukkan aktivitas Bruxism
pada penelitian ini yaitu; OBCL 1,
“Menggigit keras-keras dan
menggeretakan gigi selama tidur”; OBCL
3 “Menggeretakan gigi pada waktu
bangun /terjaga”; OBCL 4 “Menggigit gigi
keras-keras pada saat bangun / terjaga”;
OBCL 5 “Menekan, mengontakkan, atau
menahan gigi atas dan bawah bersama-
sama selain pada waktu makan”; OBCL
11 "*Menahan rahang pada posisi yang
kaku dan tegang seperti menahan dan
melindungi rahang”.

Hasil data yang diperoleh akan
dianalisa menggunakan Inter Class
Correlation dan diolah menggunakan
SPSSversi 26 for windows. Penelitian ini
telah lulus telaah atau kaji etik dari
Komisi Etik Nomor
525A/S1/KEPK/FKG/2/2022.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, data
yang diperoleh pada OBCL 1 sebelum
dan sesudah obervasi mandiri memiliki
mayoritas persentase pada skor 0
dengan masing-masing persentase
71,8% dan 71%.




Tabel 1. Kategori Skor OBCL 1 Sebelum
dan Sesudah Observasi Mandiri

OBCL 1 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah

0 71,8 71
1 16 16,9
2 7,3 6,5
3 4.8 4
4 0 16
Pada OBCL 3, mayoritas

persentase skor yang dipilih pada
sebelum dan sesudah observasi mandiri
yaitu 0 dengan masing-masing
persentase 72,6% dan 71%.

Tabel 2. Kategori Skor OBCL 3 Sebelum
dan Sesudah Observasi Mandiri

OBCL 3 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 72,6 71
1 19,4 21,8
2 6,5 5,6
3 1,6 0,8
4 0 0,8
Pada OBCL 4, Mayoritas

persentase skor sebelum dan sesudah
observasi masih sama seperti
sebelumnya yaitu 0 dengan persentase
yang sama yaitu 74,2%.

Tabel 3. Kategori Skor OBCL 4 Sebelum
dan Sesudah Observasi Mandiri

OBCL 4 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 74,2 74,2
1 21 21
2 3,2 4
3 1,6 1,6
4 0 0,8

Pada OBCL 5, skor 0 merupakan
skor mayoritas dengan persentase
sebelum dan sesudah observasi mandiri
sebesar 53,2% dan 51,6%.

Tabel 4. Kategori Skor OBCL 5 Sebelum
dan Sesudah Observasi Mandiri

OBCL 5 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 53,2 51,6
1 25 29
2 16,9 13,7
3 4 4.8
4 0,8 0,8
Pada OBCL 11, mayoritas

persentase juga pada skor 0 dengan
hasil persentase sebelum dan sesudah
observasi mandiri 58,9% dan 57,3%.

Tabel 5. Kategori Skor OBCL 11

Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri
OBCL 11 Persentase (%)
Skor Sebelum Sesudah
0 58,9 57.3
1 29,8 28,2
2 11,3 11,3
3 0 2,4
4 0 0,8

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh, berikut merupakan hasil olah
data /CC menggunakan SPSS.

Tabel 6. Estimasi Interclass Correlation

Sebelum dan Sesudah Observasi
Mandiri
Pertanyaan Estimasi ICC
Sebelum dan
Sesudah Observasi
Mandiri (r)
OBCL 1 0.838
OBCL 3 0.832
OBCL 4 0.800
OBCL 5 0.636
OBCL 11 0.742
PEMBAHASAN

Pertanyaan OBCL 1 termasuk
aktivitas Sleep Bruxism, pertanyaan
OBCL 3, 4, 5, dan 11 termasuk aktivitas




Awake Bruxism. Setelah  melalui
observasi, maka dapat diketahui bahwa
pengisian kuisioner yang dilakukan
dengan menggunakan observasi
memperlihatkan hasil yang cukup
berbeda. Hal ini terlihat dari hasil Inter
Class Correlation yang menunjukkan
hasil diatas 0,5. Dalam hal ini, penelitian
yang hanya melalui Self-Report akan
mendapatkan hasil yang lebih detail
apabila disertai dengan pemeriksaan
klinis. Hasil dari self-report dapat menjadi
bervariasi berdasarkan kondisi mental
dan fisikk dari subjek yang akan
melakukan self-report. 78

Penelitian ini dilakukan kepada 124
responden yang berlangsung pada bulan
Desember 2021. Hasil dari penelitian
menunjukkan perbedaan yang cukup
terlihat sehingga observasi yang
dilakukan untuk melakukan Self-
Reported Bruxism untuk menentukan
kemungkinan bruxism dapat
dipertimbangkan  untuk  melakukan
observasi pada self-reported bruxism.

Hasil penelitian yang didapat bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
mengingat subjek vyang digunakan
merupakan mahasiswa yang sedang
aktif mengikuti kegiatan perkuliahan
yang cenderung mengalami stress akibat
perkuliahan dan kondisi pandemi
COVID-19 yang sedang terjadi. Selain
faktor psikososial seperti stres dan
kecemasan dapat dilihat dari kondisi
intraoral pasien dengan ciri-ciri adanya
kerusakan struktur gigi yang dapat
terlihat seperti gigi retak atau restorasi
gigi yang rusak, atrisi pada permukaan
oklusal gigi sehingga membuat gigi lebih
sensitif.%1°

Berdasarkan perbedaan hasil
penelitian  sebelum dan sesudah
observasi mandirii, maka  dapat
diindikasikan bahwa hasil pengamatan
pada hari ketujuh memiliki hasil yang
lebih akurat dibandingkan hari pertama

pengisian karena sudah  melalui
pengamatan hingga hari ketujuh
pengisian.

Penelitian dengan menggunakan
interclass correlation mendapatkan nilai
lebih dari 0,5 pada rata-rata pertanyaan

yang diisi sebelum dan sesudah
observasi mandiri, sehingga hasil akhir
dapat dinyatakan bahwa alat ukur
tersebut memiliki stabilitas yang cukup
untuk mengukur Self-Reported Bruxism.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode interclass
correlation dapat disimpulkan bahwa
estimasi interclass correlation yang
didapat pada saat sebelum dan sesudah
observasi mandiri diatas 0,5 sehingga
observasi dalam penelitian ini diperlukan
untuk mendapat hasil yang lebih akurat.
Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa penelitan yang dilakukan
terdapat kesesuaian pada hasil akhir dan
dapat digunakan dalam menentukan
kemungkinan self-reported bruxism.

Pada penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi untuk mengetahui
kemungkinan bruxism yang terjadi
dengan menggunakan observasi yang
dilakukan dengan menggunakan self-
report sehingga peneliti lain dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan observasi yang dapat
melibatkan populasi masyarakat yang
lebih banyak. Saran lain yang dapat
peneliti sarankan yaitu untuk masyarakat
untuk menyadari kondisi yang dialami
dan segera mencari perawatan yang
sesuai dengan kondisi yang dialami
melalui diagnosis yang telah didapat.
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